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ABSTRAK

Klenteng Dewi Kwan Im awalnya adalah salah satu tempat ibadah umat Tionghoa di
Cirebon, namun adanya peristiwa Gerakan 30 September tahun 1965 berimbas kepada
pelarangan kebudayaan Tionghoa termasuk kepercayaan yang dianut serta terancam
penutupan paksa pada bangunan ibadah. Klenteng pun banyak mengubah nama
menjadi vihara yang menyebabkan kerancuan dalam membedakan klenteng dengan
vihara. Klenteng Dewi Kwan Im yang berlokasi di jalan Kantor No. 2, Kampung
Kamiran, Kota Cirebon berganti nama menjadi Vihara Dewi Welas Asih namun masih
mempertahankan gaya arsitektur cina baik pada eksterior maupun interior bangunan
yang memiliki daya tarik dengan keanekaragaman ornamen tionghoa yang menempel
pada fisik bangunan serta proses peribadatan yang berjenjang.

Penelitian konsep arsitektur ruang dalam pada bangunan Klenteng Dewi Kwan Im
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa tatanan ruang beserta arti, komponen
pembentuk dan perabot ruang-dalam serta konsep arsitektur ruang-dalam klenteng

Lingkup studi penelitian ini mencakup ruang-dalam klenteng dari segi tatanan ruang-
dalam, komponen pembentuk ruang serta perabotan ruang-dalam penunjang proses
peribadatan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analisis, yaitu melalui
survey langsung ke Klenteng Dewi Kwan Im untuk merasakan kondisi dan suasana
bangunan yang dulunya hanya satu bangunan utama kemudian dilakukan penambahan,
mendeskripsikan data yang didapat dengan menganalisa dan membandingkan hasil
survey berupa konsep arsitektur ruang dalam klenteng dengan literatur sebagai dasar
teor1.

Hasil akhir yang diharapkan dari laporan penelitian ini adalah penerapan konsep form
follow fungtion pada tatanan ruang, komponen pembentuk dan perabot ruang-dalam
digunakan untuk mempertahankan kebudayaan tionghoa serta menunjang kegiatan
peribadatan dalam keagamaan.

Kata Kunci: Konsep Arsitektur, Tatanan Ruang, Komponen Pembentuk Ruang-Dalam,
Perabot Ruang-dalam
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Klenteng merupakan sebutan untuk tempat ibadah penganut kepercayaan tradisional
Tionghoa di Indonesia pada umumnya. Di Indonesia, penganut kepercayaan
tradisional Tionghoa sering disamakan sebagai penganut agama Konghucu, maka
bangunan ini dengan sendirinya sering dianggap sama dengan tempat ibadah agama
Konghucu yang biasanya bernuansa arsitektur Tionghoa dan bagi masyarakat
Tionghoa tidak hanya berarti sebagai tempat ibadah saja. Selain Gong-guan
(Kongkuan), Klenteng mempunyai peran yang sangat besar dalam kehidupan
komunitas Tionghoa dimasa lampau.

Pada masyarakat awam, banyak yang tidak mengetahui perbedaan dari klenteng dan
vihara. Klenteng dan vihara pada dasarnya berbeda dalam arsitektur, umat, dan
fungsi. Klenteng pada dasarnya berarsitektur tradisional Tionghoa dan berfungsi
sebagai tempat aktivitas sosial masyarakat selain berfungsi sebagai tempat spiritual.
Sedangkan vihara adalah rumah ibadah agama Buddha, bisa juga dinamakan kuil.

Perbedaan antara klenteng dan vihara kemudian menjadi menjadi rancu karena
peristiwa Gerakan 30 September pada tahun 1965. Imbas peristiwa ini adalah
pelarangan kebudayaan Tionghoa seperti aset-aset budaya serta kepercayaan
tradisional Tionghoa oleh pemerintah Orde Baru. Klenteng yang ada pada masa itu
terancam ditutup secara paksa dan banyak yang kemudian mengadopsi nama dari
bahasa Sanskerta atau bahasa Pali yang mengubah nama klenteng sebagai vihara dan
mencatatkan surat izin dalam naungan agama Buddha demi kelangsungan
peribadatan dan kepemilikan, sehingga terjadi kerancuan dalam membedakan

klenteng dengan vihara. (Sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/Klenteng, diakses
tanggal 17 Februari 2019)

Perjalanan mendapatkan pengakuan sebagai bangunan ibadah umat khonghucu
selanjutnya di Indonesia tidaklah mudah.Terdapat berbagai tindak diskriminatif
terhadap etnis Tionghoa. Pada pemerintahan Soeharto, beliau mengeluarkan Inpres
No.14 Tahun 1967, dalam peraturan tersebut menyebutkan bahwa agama yang
dianut oleh etnis Tionghoa (Khonghucu) beserta hal-hal yang berkaitan dengan
perayaan-perayaan hari besar seperti Imlek dilarang ditampilkan di depan umum dan
hanya boleh dilakukan secara intern saja. Akibat kebijakan pemerintah tersebut,
kebudayaan Tionghoa di Indonesia menjadi lumpuh. Bahkan hal ini mempengaruhi
fisik bangunan klenteng atau vihara. Pembangunan dan renovasi dilakukan secara
diam-diam atau sembunyi-sembunyi. Namun, setelah masa orde baru tersebut
keadaan mengalami perbaikan bagi masyarakat Tionghoa pada masa reformasi. Di
bawah kepemimpinan Presiden K.H. Abdurahmanwahid beberapa kebijakan yang
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bersifat diskriminatif terhadap etnis Tionghoa di hapuskan dan banyak vihara yang
kemudian mengganti nama kembali ke nama semula yang berbau Tionghoa dan lebih
berani menyatakan diri sebagai klenteng daripada vihara atau menamakan diri
sebagai Tempat Ibadah Tridharma (TITD). Bahkan pada masa pemerintahan
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, diskriminasi semakin memudar, lebih
terbuka dan bebas. Hal tersebut diteguhkan dalam UU No.40/2008 tentang
Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis (PDRE). (Sumber: Jurnal mengenai
“Tionghoa Dalam Diskriminasi Orde Baru Tahun 1967-2000” (Mei 2013) halaman
130 karya Laylatul Fittrya)

Klenteng yang berarsitektur oriental cina memiliki dasar-dasar perancangan baik
terkait dengan arsitektur secara umum ataupun berkaitan dengan arsitektur cina.
Hubungan ini secara makro terlihat pada tatanan massa pada kawasan klenteng
secara mikro banyak terlihat pada pembentuk elemen-elemen ruang dalam
bangunan. Komponen-komponen pada ruang dalam yang kompleks dan kental
dengan gayanya ini perlu di tinjau lebih luas agar memahami konsep arsitektur pada
ruang dalam Klenteng Dewi Kwan Im.

Penelitian komponen ruang dalam bangunan klenteng dilakukan di Kelenteng Dewi
Kwan Im Cirebon. Klenteng ini awalnya bernama Tiau kak Sie yang berarti klenteng
merupakan tempat yang dibangun oleh air pasang serta klenteng juga merupakan
tempat akal bertambah. Klenteng Dewi Kwan Im diperkirakan berdiri tahun 1595,
sedangkan pendirinya tidak diketahui dengan pasti. Tahun dan nama penyumbang
pembangunan tempat ibadat ini tercantum dalam dua prasasti yang berbeda di dalam
bangunan utama, yaitu tahun 1658 dan pemberinya adalah Taan Kok Liong, Khang
Li, dan Liem Tsiok Tiong. Khang Li adalah Maharaja Tiong Hwa yang memerintah
di Negeri Tiongkok pada masa Lodewijk XIV.

Gambar 1.1 Klenteng Dewi Kwan Im pada tahun

Gambar 1.2 Klenteng Dewi Kwan Im pada
1940 tahun 2019

Sumber: Wordpress Cerbonan diakses pada tanggal 25 Sumber: Coklatkita.com diakses pada tanggal 26
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Pada penelitian ini berfokus pada ruang dalam bangunan klenteng di tahun 2019.
Awalnya bangunan pertama klenteng ini hanya bangunan utama yang masih
mempertahankan arsitektur oriental china serta bangunan sayap di timur dan
belakang masih menggunakan struktur lama namun sudah beberapa kali dilakukan
pemugaran. Bangunan baru merupakan bangunan tambahan untuk menunjang
kegiatan yang sering dilakukan oleh pengurus klenteng berada di sayap barat.
Bangunan utama yang bisa disebut juga bangunan lama memiliki beberapa ruang
utama yang dirancang dengan banyak penerapan elemen-elemen khas oriental china
dan memiliki beberapa makna. Komponen-komponen tersebut terbentuk dan dibuat
berdasarkan pemahaman terhadap aspek fungsi, bentuk, dan makna dalam
perancangannya, sehingga menghasilkan sebuah rancangan yang memiliki nilai
estetis di dalamnya. Pada pembahasan berikutnya, akan diungkap dan di telusuri
konsep ruang dalam pada bangunan klenteng ini.

Dalam penelitian ini kami akan fokus membahas mengenai komponen ruang dalam
di bangunan klenteng karena komponen tersebut sangat menarik dibahas dan
memiliki arti tersendiri. Penelitian ini ada untuk mengetahui konsep penggunaan
komponen-komponen ruang dalam yang ada di bangunan Klenteng Dewi Kwan Im
Cirebon.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah mayor:
Bagaimana Konsep Arsitektur Ruang-Dalam Pada Bangunan Klenteng Dewi
Kwan Im Cirebon
Rumusan masalah minor:
1. Bagaimana tatanan ruang dalam Klenteng Dewi Kwan Im
2. Bagaimana arti tatanan ruang dalam Klenteng Dewi Kwan Im
3. Bagaimana konsep komponen pembentuk ruangd alam dan perabot
pengisi ruang dalam Klenteng Dewi Kwan Im

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengetahui dan menganalisa pembagian tatanan ruang beserta artinya
pada bangunan Klenteng Dewi Kwan Im
2. Mengetahui dan menganalisa konsep komponen pembentuk ruang dalam
dan perabot pengisi ruang dalam Klenteng Dewi Kwan Im
3. Mengetahui dan menganalisa konsep arsitektur ruang-dalam pada
bangunan Klenteng Dewi Kwan Im Cirebon

1.4 Lingkup Studi
1. Ruang dalam bangunan Klenteng Dewi Kwan Im
2. Komponen pembentuk dan perabot ruang dalam Klenteng Dewi Kwan
Im



1.5

3. Konsep Arsitektur

Studi Kepustakaan

Landasan teori yang digunakan untuk menjadi acuan dalam pembahasan seminar

ini adalah berdasarkan studi literatur mengenai hubungan teori dan pembahasan

perancangan spasial interior klenteng:

1.

Francis D.K Ching dalam bukunya “Ilustrasi Desain Interior” (1996). “Ilustrasi
Desain Interior” dinding merupakan salah satu syarat terbentuknya ruang....
(halaman 176)

Asti Kleinsteuber & Syafri M. Maharadjo dalam bukunya “Kelenteng-
Kelenteng Kuno di Indonesia” (2010) halaman 10 menuliskan istilah kelenteng
berasal dari suara yang terdengar dari bangunan suci tersebut saat sedang
menyelenggarakan upacara sembahyang, yaitu klinting-klinting atau klonteng-
klonteng.

. Ronal G Knapp dalam bukunya “The Chinese House” (1984) menjelaskan

bahwa post lintel menjadi bentuk dasar tiang, yang pada pangkal atasnya diberi
dou gong, yaitu sebagai semacam system sambungan gaya Cina (halaman 37)
David G Kohl. dalam bukunya “Chinese Architecture in The Straits Settlements
and Western Malaya” (1984) halaman 33 menuliskan bahwa pada bangunan
beratap pelana, memiliki berbagai jenis dinding samping yang khususnya sering
di temukan pada bangunan Cina di Selatan....

. Evelyn Lip dalam bukunya “Feng Shui in Chinese Architecture” (2009) di

halaman 26,27,36 menjelaskan mengenai penggunaan material kayu sebagai
konstruksi bangunan....

James J Fox dalam bukunya “Indonesian Heritage: Agama dan Upacara”
halaman 56, klenteng adaalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk
menyebut kuil China.

Laurence G Liu dalam bukunya “Chinese Architecture” Academy Editions
(1989) menjelaskan langit-langit pada klenteng memakai sistem ekspose dan
memperlihatkan konstruksi atap yang terdiri dari balok horizontal (balok tarik)
dan vertikal (makelar) ....(halaman 29)

Macmillan dalam “Webster’s New World College Dictionary” hal 1284,
menjelaskan bahwa istilah space itu sendiri berarti suatu bentuk tiga demensi,
permukaan luas yang menerus memanjang ke segala arah dan berisikan segala
sesuatu dengan berbagai cara dipikirkan sebagai sesuatu yang tak terbatasi.

M. Irfan Mahmud dalam bukunya “Pecinan”, dalam Pemukiman di Indonesia
(2006) pada halaman 239 menjelaskan bahwa secara umum klenteng tidak
hanya berfungsi sebagi tempat peribadatan bersifat ritual dan sacral melainkan
juga untuk kepentingan kemasyarakatn, seperti kerja sosial dan berorganisasi.

10. Moerthiko dalam buku “Riwayat Klenteng, Vihara dan Lithang: Tempat Ibadah

Tri Dharma se-Jawa” (1980) menuliskan klenteng diartikan juga sebagai tempat
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peribadatan umat Buddha, Khong Hu Cu dan Taoisme (halaman 95)

11. Suptandar, J.P. dalam bukunya “Desain Interior “ (1999) menuliskan bahwa
interior adalah ruang dalam atau bagian dalam bangunan, apapun, dan
bagaimanapun bentuk bangunan tersebut (halaman 1)

1.6 Metodologi

Dalam kasus konsep arsitektur pada ruang dalam Klenteng Dewi Kwan Im
digunakan metode deskriptif analisis, yaitu mendeskripsikan dan mengalisa elemen-
elemen ruang dalam bangunan klenteng berdasarkan teori — teori yang dicari melalui
studi literatur dan observasi langsung pada objek studi.

1.6.1 Pendekatan Studi

1. Penelitian dilakukan di Klenteng Dewi Kwan Im Cirebon.

2. Pengkajian tatanan ruang klenteng

3. Pengkajian komponen pembentuk ruang dalam dan perabot ruang pengisi
dalam klenteng.

4. Pengkajian teori-teori yang digunakan pada penggunaan komponen-
komponen pembentuk ruang dalam dan perabot pengisi ruang dalam
klenteng

1.6.2 Metoda Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode penelitian
kualitatif. Dalam proses penelitian, penyusun menguraikan permasalahan
yang terdapat pada studi kasus objek kajian menjadi seperti berikut:

1. Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas.

2. Menentukan tujuan dan manfaat penelitian.

3. Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan.

4. Mengumpulkan data primer dan sekunder, data primer merupakan hasil
pengamatan terhadap obyek kajian dan studi dokumenter, data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari literatur - literatur yang berkaitan
dengan lingkup studi kajian.

5. Membuat laporan penelitian.

1.6.3 Penerapan Studi Kasus
Tema yang diangkat dalam pembahasan seminar ini adalah perancangan
arsitektur dengan judul Konsep Arsitektur Ruang Dalam pada Bangunan
Klenteng Dewi Kwan Im Cirebon



1.6.4 Penetapan Unit Variable
Penetapan unit variabel dilakukan untuk memberikan batasan kajian
mengenai konsep arsitektur ruang-dalam pada Bangunan Klenteng Dewi
Kwan Im Cirebon agar lebih fokus dan mendalam sebagai tolak ukur. yaitu:

1.
2.

Tatanan Ruang
Komponen Pembentuk Ruang Dalam dan Perabot Pengisi Ruang Dalam

1.6.5 Prosedur Penelitian

a.

Tahap Persiapan
Merupakan tahapan untuk menelusuri sumber-sumber yang berkaitan
dengan lingkup studi kajian bangunan Klenteng Dewi Kwan Im Cirebon.

. Tahap Pendahuluan

Tahap pendahuluan meliputi identifikasi, perumusan dan pembatasan
masalah, serta tujuan pada objek kajian bangunan Klenteng Dewi Kwan
Im Cirebon

. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data mencakup:
1. Observasi: Mengunjungi langsung objek kajian yang akan diteliti
dan mengumpulkan data langsung yang ada di lapangan.
2. Deskripsi: Membuat deskripsi dan gambaran secara sistematis,
faktual berdasarkan data yang diperoleh.
Tahap Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan mengurutkan data teori teori terkait
* Menganalisis konsep arsitektur ruang dalam yang ada di bangunan
klenteng

. Tahap Analisis

Pada tahap ini, objek kajian Klenteng Dewi Kwan Im dianalisis dengan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan dengan
menggunakan analisis yang bersifat deskriptif. Tujuan pada tahap ini
adalah:
* Menganalisis komponen-komponen ruang-dalam di dalam
bangunan klenteng mengacu pada konsep arsitektur
* Mengidentifikasi ruang-dalam bangunan dengan teori yang sudah
didapat.
Tahap Kesimpulan
Merupakan tahapan untuk menyimpulkan hasil analisis mengenai konsep
arsitektur pada ruang-dalam bangunan klenteng



1.7

Skema Pemikiran

JUDUL
Konsep Arsitektur Ruang-Dalam Pada Bangunan
Klenteng Dewi Kwan Im Cirebon

v

LATAR BALAKANG
Komponen-komponen ruang dalam yang kompleks dan kental dengan gaya arsitektur cina
Aspek fungsi, bentuk, dan makna perancangan memiliki nilai estetis
Tatanan ruang pada bangunan klenteng
Komponen pembentuk ruang dalam dan perabot pengisi ruang-dalam

v

PERMASALAHAN
Rumusan masalah mayor :
1. Bagaimana Konsep Arsitektur Ruang-Dalam Pada Bangunan Klenteng Dewi Kwan
Im Cirebon
Rumusan masalah minor:
=  Bagaimana tatanan ruang klenteng
=  Bagaimana arti tatanan ruang-dalam
=  Bagaimana komponen pembentuk ruang-dalam dan perabot pengisi ruang-dalam

klenteng
v

TUJUAN

Mengetahui pembagian tatanan ruang beserta artinya pada bangunan klenteng
2. Mengetahui komponen pembentuk ruang-dalam dan perabot pengisi ruang-dalam klenteng
3. Mengetahui konsep arsitektur ruang-dalam pada bangunan Klenteng Dewi Kwan Im Cirebon

v

LINGKUP STUDI
e Ruang-dalam bangunan klenteng
e Komponen-komponen pembentuk ruang-dalam dan perabot pengisi
ruang-dalam klenteng
e Konsep arsitektur

OBSERVASI STUDI LITERATUR
Melakukan pengamatan _’| PENGUMPULAN DATA | Dari buku, jurnal, dan
di KlentengDer Kwan ¢ sumber informasi lainnya

Im Cirebon
| PENGOLAHAN DATA |
ANALISIS

1. Tatanan Ruang Klenteng
2. Komponen Pembentuk Ruang-Dalam Klenteng
3. Perabot Pengisi Ruang-Dalam Klenteng

v

KESIMPULAN




1.8 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan penyusunan laporan ini dibagi menjadi beberapa bab. Setiap bab
akan menjelaskan permasalahan-permasalahan tertentu yang berkaitan dengan kasus
sesuai dengan isi laporan keseluruhan. Adapun pembagiannya yaitu sebagai berikut:

BAB I: Pendahuluan

Membahas mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan penelitian, lingkup studi, studi
kepustakaan, metode dan teknik pengumpulan data, skema pembahasan, serta sistematika
pembahasan.

BAB II: Tinjauan Teori

Membahas teori-teori tentang ruang-dalam bangunan klenteng dalam arsitektur secara
umum dan arsitektur bangunan cina serta teori-teori mengenai komponen pembentuk
ruang-dalam dan perabot pengisi ruang-dalam

BAB III: Tinjauan Khusus
Membahas mengenai data-data yang didapat dari hasil observasi langsung di Klenteng
Dewi Kwan Im Cirebon dari faktor perancangan arsitektur dan ruang dalam

BAB IV: Analisis Dan Pembahasan

Membahas mengenai analisis data lapangan, yaitu tatanan ruang, komponen pembentuk
ruang-dalam dan perabot sebagai pengisi ruang-dalam menggunakan tinjauan teori yang
dikaji

BAB V: Kesimpulan Dan Saran
Membahas tentang hasil akhir secara menyeluruh dari teori dan data pengamatan
lapangan pada objek yang dikaji.



BAB 11
TINJAUAN TEORI

Tinjauan teori dalam penelitian ini berfungsi sebagai acuan untuk menegaskan kerangka

teoretis yang dijadikan landasan berpikir dalam menjawab masalah penelitian yang akan
dikaji. Penelitian ini mengkaji mengenai konsep arsitektur ruang-dalam pada bangunan

Klenteng Dewi Kwan Im Cirebon. Tinjauan teori ini terdiri dari teori yang berkaitan dengan
masalah yang akan dikaji yaitu susunan ruang klenteng, arti susunan ruang dalam,

komponen pembentuk ruang dalam klenteng, dan perabotan pengisi ruang dalam klenteng.

2.1

Bangunan Klenteng

2.1.1 Pengertian Klenteng

Klenteng merupakan istilah khusus di Indonesia, bukan berasal dari negeri
Tiongkok. Menurut James J Fox dalam bukunya “/ndonesian Heritage: Agama dan
Upacara” halaman 56, klenteng adaalah istilah yang digunakan di Indonesia untuk
menyebut kuil China.

Istilah klenteng berasal dari suara yang terdengar dari bangunan suci tersebut saat
sedang menyelenggarakan upacara sembahyang, yaitu klinting-klinting atau
klonteng-klonteng. Untuk memudahkan penamaan, maka disebut dengan istilah
klenteng. Seperti tempat beribadah lain, kelenteng juga memiliki tata cara
keagamaan. Kelenteng memakai tata upacara yang berlandaskan tata agama
Konghuchu. Sebab, segala peraturan dan perlengkapan sembahyang yang berada di
dalamnya berpedoman pada tata agama dan tata laksana upacara yang ada di Kong
Cu Bio atau Bun Bio. Pengertian ini tertuang pada buku “Klenteng-Klenteng Kuno
Indonesia” halaman 10 karya Asti Kleinsteuber.

Klenteng diartikan juga sebagai tempat peribadatan umat Buddha, Khong Hu Cu dan
Taoisme, yaitu kesatuan tiga agama atau Sam Kaw (San Jiao). Dalam kitab Ngo
King karangan Konfusius, dari beberapa ragam tempat ibadah yang ada, terdapat
tiga istilah penting yaitu Kau, Sia, dan Bio. Kau disini diartikan sebagai tempat
beribadah kepada Tuhan YME (Thian) yaitu dewa Langit. Sia adalah bangunan
untuk menghormati malaikat/dewa bumi yaitu Hok Tek Ceng Sin, sedangkan Bio
yang ada disini adalah bangunan untuk menghormati leluhur. Contohnya Cong Bio
untuk menghormati leluhur raja-raja terdahulu atau Cong Bio yang dipergunakan
untuk menghormati leluhur kaum tertentu berdasarkan buku “Riwayat Klenteng,
Vihara dan Lithang: Tempat Ibadah Tri Dharma se-Jawa” karya Moerhiko halaman
95.

Istilah lain Kiong diartikan sebagai istana dan Tong atau Ting yang merujuk kepada
arti klenteng yang sama dalam hal ini berukuran lebih kecil, dimana Bio atau Kiong
memiliki ukuran dan pelataran yang lebih luas, masih dalam buku “Riwayat
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2.1.2

2.1.3

Klenteng, Vihara dan Lithang: Tempat Ibadah Tri Dharma se-Jawa” karya Moerhiko
halaman 99.

Fungsi Klenteng
Klenteng merupakan tempat ibadah bagi pemeluk agama Buddha, Konghucu dan
Tao. Kelenteng memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Segi agama sebagai tempat suci untuk menjalankan ibadah, serta
melaksanakan penghormatan kepada para nabi ataupun para dewa yang
diyakini.

2. Segi sosial dan budaya sebagai sarana untuk melakukan segala kegiatan sosial,
ataupun kebudayaan, serta dijadikan tempat untuk bersosialisasi dengan
masyarakat di sekitarnya.

Klenteng merupakan suatu tempat ibadah yang tidak dapat dilepaskan dari
kebudayaan masyarakat Tionghoa di Indonesia. Klenteng memiliki fungsi lebih dari
sekedar tempat beribadah keturunan Tionghoa, namun juga berfungsi sebagai tempat
bersosialisasi dengan masyarakat umum serta tempat untuk pengembangan budaya
Tionghoa.

Secara umum klenteng tidak hanya berfungsi sebagi tempat peribadatan bersifat
ritual dan sakral melainkan juga untuk kepentingan kemasyarakatan, seperti kerja
sosial dan berorganisasi, menurut Mahmud pada buku “Pecinan” dalam pemukiman
di Indonesia: Perspektif Arkeologi halaman 239.

Kategori Klenteng

Klenteng adalah sebutan umum sehingga terbagi atas beberapa kategori, yaitu:

1. Klenteng Umum
Klenteng umum merupakan klenteng yang terbuka untuk umum dan biasanya
kepengurusan ditangani oleh yayasan. Pada klenteng umum lazim ditemui
beberapa dewa-dewa dalam ajaran Tri Dharma.

2. Klenteng Spesifik
Klenteng spesifik merupakan klenteng yang terbuka untuk umum, dan hanya
memuliakan satu dewa saja, selain memuliakan Tuhan.

3. Klenteng Keluarga
Klenteng keluarga merupakan klenteng yang didirikan oleh sebuah keluarga atau
marga tertentu untuk menghormati dewa-dewi yang diyakini menjadi pelindung
keluarga tersebut, namun tidak menutup kemungkinan klenteng keluarga ini
dibuka untuk umat lain yang ingin melaksanakan ibadah. Dari sinilah klenteng
keluarga ini dapat berubah menjadi klenteng umum, hal ini terjadi dengan
banyaknya jumlah umat yang mengalami perkembangan.
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2.2 Ruang Dalam Arsitektur

Menurut J.P. Suptandar dalam bukunya “Desain Interior” halaman 1 menuliskan jika
interior adalah ruang dalam atau bagian dalam bangunan, apapun, dan bagaimanapun
bentuk bangunan tersebut. Ruang merupakan unsur terpenting dalam desain sebagai tempat
bagi manusia untuk melakukan aktivitasnya, selain sebagai tempat tinggal, harga diri, dan
lambang status sosial.

Ruang dalam sebuah bangunan dibentuk oleh elemen-elemen arsitektur dari strutur dan
pembentuk ruangnya yang terdiri atas kolom, dinding, lantai, dan plafon. Elemen-elemen
tersebut memberi bentuk pada bangunan, memisahkannya dengan ruang luar, dan
membentuk pola tatanan ruang interior seperti tertuang dalam buku “Ilustrasi Desain
Interior” halaman 160 karya Francis D.K. Ching.

Pengertian “ruang® (space) sangatlah luas dan beragam. Ruang atau space berdasarkan
terminologinya berasal dari istilah latin yaitu spatium. Sedangkan dari istilah space itu
sendiri berarti suatu bentuk tiga demensi, permukaan luas yang menerus memanjang ke
segala arah dan berisikan segala sesuatu dengan berbagai cara dipikirkan sebagai sesuatu
yang tak terbatasi. Atau juga dapat berarti berjarak, bidang yang luas, atau area di antara,
di atas atau didalamnya seperti tertuang pada Webster’s New World College Dictionary
karya Macmillan pada halaman 1284.

2.2.1 Tatanan Ruang Dalam Klenteng

Orientasi sangat penting dalam perencanaan tata letak bangunan pada masyarakat
tionghoa yang dapat membawa makna baik dan buruk. Lokasi yang baik adalah
lokasi dimana terdapat naga serta macan yang mengikutinya, ini biasanya
digambarkan dalam bentuk bukit. Bukit naga terletak di Timur yaitu bagian kiri
sedangkan bukit macan di barat. Selain macan dan naga, yang harus diperhitungkan
adalah arah utara dan selatan. Utara diwakili oleh kura-kura hitam di bagian belakang
yang menyokong lokasi dan burung phoenix di selatan yang menjadi penunjang kaki
kecil menurut Lillian Too pada buku “Feng Shui” halaman 23-24. Gambar
penjelasan mengenai posisi bangunan dapat dilihat pada gambar 2.1 halaman 12.

Gambar 2.1 Posisi bangunan berdasarkan Feng Shui Aliran Bentuk
Sumber : Skinner, 2004
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Secara teoritis setiap klenteng terdiri dari empat bagian, yaitu halaman depan, ruang
suci utama, ruang suci tambahan, dan bangunan samping seperti tertuang pada buku
“Klenteng-klenteng Masyarakat Tionghoa di Jakarta” karya CL. Salmon dan D.
Lombard.
1. Halaman (Courtyard)
Halaman adalah hal dasar untuk arsitektur Cina yang menyediakan pasokan
udara yang berlimpah, cahaya untuk ruang interior, dan halaman atau taman
yang menyediakan hubungan dengan alam yang merupakan bagian tak
terpisahkan dengan bangunan. Gambar untuk halaman pada bangunan cina
dapat dilihat pada gambar2.2.
Pada halaman biasa dilapisi oleh paving blok atau ubin dengan motif yang
tertuang pada gambar 2.3.

Gambar 2.2 Denah halaman pada rumah china Gambar 2.3 Motif paving blok pada halaman
Sumber : Chinese Architecture in The Straits Sumber : Chinese Architecture in The Straits
Settlements and Western Malaya” karya David G. Settlements and Western Malaya” karya David G.
Kohl halaman 50 Kohl halaman 51

2. Bangunan Utama (Ruang Suci Utama)

Bangunan utama klenteng memiliki organisasi ruang linier, dimana terdiri atas
deretan ruang yang berhubungan secara langsung dengan ruang lain yang
sifatnya memanjang, dengan bentuk dan ukuran yang berbeda seperti dalam
buku “Desain Interior” karya Sptandar pada halaman 112.

Bentuk geometris berperan untuk mengorganisasikan ruang, sehingga dengan
bentuk sederhana dapat menghadirkan impluvium segi empat. Penjelasan ini
didapat dari buku “Klenteng-Klenteng Kuno Indonesia” pada halaman 10 karya
Asti Kleinsteuber.

Ruang dewa utama pada bangunan utama yang melambangkan bumi (Tianyang
Yin). Dalam ruangan ini terdapat empat tiang yang melambangkan sifat Tian
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yaitu Yin. Fungsi ruang tersebut adalah untuk persembahyangan kepada
dewa/dewi pelindung utama yang dimuliakan dalam bangunan klenteng. Ruang
dewa utama umunya ruang tertutup yang dibatasi oleh dinding pada ke-empat
sisinya.

Salah satu rencana lantai adalah rencana lantai tiga ruang dalam satu bentuk
yang terdiri dari halaman terbuka yang ditempatkan di antara dua bagian
klenteng, yang memungkinkan asap dupa untuk berhembus di daerah
innercourt sebagai akses udara dan cahaya masuk ke dalam ruangan tertuang
pada buku “Chinese architecture in the Straits Settlements and Western
Malaya” karya David Grant Kohl halaman 146. Gambar denah dapat dilihat
pada gambar 2.4,

A

L S e

Gambar 2.4 Denah Rencana Lantai

Sumber : Chinese Architecture in The Straits Settlements and Western Malaya” karya David G. Kohl
halaman 146

3. Ruang-Ruang Tambahan
Berdasarkan buku “Chinese architecture in the Straits Settlements and Western
Malaya” karya David Grant Kohl halaman 150, ruang tambahan ini sering
dibangun menyusul setelah ruang suci utama berdiri. Pembangunan ini
dilakukan karena adanya kebutuhan yang terus meningkat dari aktivitas
klenteng yang bersangkutan seperti penambahan ruang doa dewa-dewi dan
ruang aktivitas pengurus klenteng.

4. Bangunan Samping
Penambahan bangunan di samping kuil utama yang digunakan untuk
menyimpan peralatan yang sering digunakan pada upacara atau perayaan
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keagamaan. Misalnya untuk menyimpan Kio (joli), yang berupa tandu
digunakan untuk memuat rupang dewa yang diarak pada perayaan keagamaan
tertentu di jelaskan pada buku “Chinese architecture in the Straits Settlements
and Western Malaya” karya David Grant Kohl halaman 150 dan untuk gambar
bangunan samping dapat dilihat pada gambar 2.5

Gambar 2.5 Denah Bangunan Samping

Sumber : Chinese Architecture in The Straits Settlements and
Western Malaya” karya David G. Kohl halaman 150

2.2.2 Komponen Pembentuk Ruang Dalam Klenteng
Komponen pembentuk ruang dalam terdiri dari lantai, dinding, plafond dan kolom.
Penjelasan mengenai masing-masing bagian yaitu:

A. Lantai

Lantai merupakan alas ruang yang berfungsi sebagai penahan beban seluruh isi
ruangan namun demikin elemen lantai juga berfungsi sebagai penghubung antara
ruang yang satu dengan ruang yang lain menurut Suptandar dalam bukunya “Desain
Interior” di halaman 123. Dengan kata lain, lantai adalah bidang datar sebagai
elemen interior yang dijadikan alas atau tempat berpijak dalam suatu ruang dimana
manusia melakukan segala aktifitas

B. Dinding
Menurut Francis D.K. Ching dalam bukunya “Ilustrasi Desain Interior” halaman
176, dinding merupakan salah satu syarat terbentuknya ruang. Secara tradisisonal,
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dinding telah berfungsi sebagai struktur pemikul lantai di atas permukaan tanah,
langit-langit dan atap. Dinding merupakan suatu bidang nyata yang membatasi satu
ruang dengan ruang yang lain, ruang dalam dengan ruang luar dan memisahkan
kegiatan yang berbeda.

Khusus pada bangunan beratap pelana, memiliki berbagai jenis dinding samping
yang khususnya sering di temukan pada bangunan Cina di Selatan berdasarkan buku
“Chinese Architecture in The Straits Settlements and Western Malaya” karya David
G. Kohl pada halaman 67. Gambar tipe-tipe dinding bisa dilihat pada gambar 2.6
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Gambar 2.6 Tipe dinding samping atap pelana
Sumber: Chinese Architecture in The Straits Settlements and Western Malaya” karya
David G. Kohl halaman 67

Dua jenis dinding pelana yang umum ialah motif V terbalik dan tipe kucing merayap.
Biasanya motif yang membawa keberuntungan seperti kupu-kupu (4u) dengan
lonceng atau vas dan kelelawar (fi) dibubuhkan pada puncak samping dinding
pelana, mereka juga sebagai lambang berkat dan pelindungan, masih di buku yang
sama “Chinese Architecture in The Straits Settlements and Western Malaya” karya
David G. Kohl halaman 164. Gambar dinding terbalik dapat dilihat pada gambar
2.7. halaman 16.
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Gambar 2.7 Tipe gable V terbalik
Sumber : Chinese Architecture in The Straits Settlements and Western Malaya” karya David
G. Kohl halaman 164

Dinding pada bangunan Cina terbuat dari komposit atau campuran beberapa material
yang dipadatkan, sehingga dinding tebal atau permanen dapat dikatakan tidak
menutupi dan hanya dibangun sebagian untuk menahan segala ancaman dan
serangan baik cuaca dan invasi. Dinding bisa terbuat dari kayu, dan dikombinasikan
dengan jendela kaca atau kertas. Pada umumnya terdiri dari dua jenis, yaitu load
bearing wall (dinding penopang), yang menahan beban atap dan non-load bearing
wall yang berkebalikan, yakni tidak menahan, yakni dinding yang semu dan tidak
kokoh sebagai penutup dan hanya bersifat sebagai penghalang (curtain wall atau
dinding tirai atau jendela, tertuang pada buku “The Chinese House” karya Ronald G.
Knapp pada halaman 27. Hal ini diperkuat dengan konsep bahwa beban bangunan
atap telah ditunjang oleh tiang, balok dan duo gong sehingga tembok tidak menjadi
elemen struktural menurut Evelyn Lip pada bukunya “Feng Shui in Chinese
Architecture” di halaman 35.

C. Plafond

Menurut Laurence G Liu dalam bukunya “Chinese Architecture, Academy Editions”
halaman 29, langit-langit bangunan klenteng tidak mempunyai garis diagonal.
Balokan langit-langit tersebut terbuat dari kayu, elemen struktural bangunan Cina
kebanyakan terbuat dari kayu karena memiliki berbagai keuntungan antara lain
ringan dan mudah didapatkan serta dipindahkan.

Langit-langit adalah elemen yang menjadi naungan dalam desain interior, dan
menyediakan perlindungan fisik maupun psikologis untuk semua yang ada di
bawahnya. Langit-langit terbentuk dari material yang dipasang pada bagian bawah
atap, dan terletak diatas kepala kita seperti tertuang pada buku “Ilustrasi Desain
Interior” karya Francis D.K. Ching halaman 192.

D. Kolom
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Pada penjelasan mengenai tiang ini akan banyak mengambil teori dari bukunya
Evelyn Lip yang berjudul “Feng Shui in Chinese Architecture”. Penjelasan tersebut
dapat dijabarkan pada paragraf-paragraf dibawah ini.

Column atau tiang dibuat dari kayu keras dan terbagi atas dua jenis utama, yakni zhi
yang bertipe tegak serta suo yang bertipe membulat/menebal di tengah. Bentuk irisan
tiang bisa berubah dari bulat sederhana sampai kotak dan polygonal (bersisi banyak),
dengan base (dasar) yang bentuknya berbeda-beda pula. Dasar dari perunggu
digunakan pada masa Shang, dan pada masa Han kebanyakan terbuat dari batu. Guna
dari dasar ini adalah untuk mencegah kelembaban (halaman 36).

Dengan penggunaan dou gong, maka beranda atau halaman dapat ditambahkan yang
ditandai dengan bubungan jurai atap yang menggantung atau mencuat keluar untuk
memberi keteduhan dari teriknya cuaca (halaman 27).

Gambar 2.8 Kurungan kantilever dengan dasar Tao
Sumber : Chinese Architecture in The Straits Settlements and Western Malaya” karya David G. Kohl
halaman 71

Gambar 2.9 Kurungan kantilever dengan banyak Tao atau Tou-kung
Sumber : Chinese Architecture in The Straits Settlements and Western Malaya” karya
David G. Kohl halaman 71

Konstruksi menggunakan kerangka kayu yang akan memfasilitasi fleksibilitas dalam
menopang bobot atap sehingga penambahan jendela dan pintu tidak mempengaruhi
beban dinding. Post lintel menjadi bentuk dasar tiang, yang pada pangkal atasnya
diberi dou gong, yaitu sebagai semacam sistem sambungan gaya Cina masih menurut
Ronald G. Knapp pada bukunya “The Chinese House” di halaman 37.
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Hal ini dimungkinkan dengan adanya anggapan kuat yang mendukung ketersediaan
material jenis kayu di Cina daratann yang sangat berlimpah, dan menjadikan material
jenis ini popular untuk konstruksi bangunan yang sederhana terutama pada daerah
yang rentan akan gempa bumi, sehingga dipakailah sistem sambungan yang kuat
namun fleksibel (halaman 26).

Semua konstruksi ini tentunya berdiri di semacam landasan batu atau podium yang
tingginya bias berbeda-beda menurut Ronald G. Knapp pada buku “The Chinese
House” halaman 27.

Gambar 2.10 Dasar tiang di ukir desain telur lidah atau siluet cyma revearse
Sumber : Chinese Architecture in The Straits Settlements and Western Malaya” karya David
G. Kohl halaman 74

2.2.3 Perabotan Pengisi Ruang Dalam
Menurut Francis D.K. Ching dalam bukunya “Ilustrasi Desain Interior” halaman
240, perabot adalah salah satu kategori elemen desain yang pasti selalu ada di hampir
semua desain interior. Perabot memiliki keterkaitan pada setiap kegiatan manusia
dan bersifat pilihan. Perabot menempati ruang atau berada di dalam sebuah ruangan
sehingga menyumbang karakter visual dari suatu tatanan interior. Penggunaan
perabot pada umumnya tidak teratur dan berpola acak.

Perabot termasuk dalam elemen pengisi ruangan yang memilki peran sebagai
pelengkap sebuah ruangan sehingga timbul kesan estetis, disamping itu dengan
adanya perabot membuat sebuah ruangan lebih terkoordinasi. Penggunaan dan
penyusunan perabot ditentukan oleh kebutuhan praktis dan kebiasaan hidup dari
penghuninya. Tidak jauh beda pada lingkup sebuah klenteng, dalam melaksanakan
kegiatan ibadah, maka diperlukan fasilitas berupa perabot untuk menunjang proses
ibadah. Menurut Moedjiono dalam jurnal Modul Vol.11 No.1 Januari “Ragam Hias
dan Warna Sebagai Simbol Dalam Arsitektur Cina”, Perabot ibadah pada klenteng
secara umum terdiri dari :
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1. Altar

Altar adalah bangunan apapun di mana (hewan) kurban atau persembahan lainnya
dipersembahkan untuk tujuan religius, atau tempat sakral di mana upacara
keagamaan berlangsung. Altar biasanya ditemukan di dalam tempat pemujaan, biara,
dan tempat-tempat suci lainnya. Altar ada di berbagai kebudayaan, terutama di dalam
agama Katolik Roma, agama Kristen, agama Buddha, Hindu, Shinto, Tao dan
Neopaganisme. Bangunan ini juga ditemukan di agama-agama kuno lainnya. Altar
dibutuhkan untuk sarana tempat ibadah sembahyang pribadi, keluarga, maupun
tempat belajar Dhamma.

Altar memiliki peran penting sebagai pusat orientasi dalam menjalankan ibadah.
Setiap umat yang menjalankan ibadah, selalu menghadap ke altar. Bentuk meja altar
dan persembahannya di atasnya harus seragam, yaitu menggunakan dua tingkat meja
sembahyang berupa meja empat persegi panjang (Ciok Tuk) yang lebih tinggi dan
lebih panjang dari meja di depannya yang berbentuk bujur sangkar (Ki Tuk). Ukuran
meja juga disesuaikan dengan luas ruangan pada klenteng.

Gambar 2.11 Ilustrasi Altar
Sumber : Ilustrasi dari Arthur Cornaby, A String of Chinese Peach-stones, London, 1895
halaman 59

2. Genta dan Genderang

Genta dan genderang merupakan perabot yang selalu ada dalam setiap klenteng.
Genta dan genderang dipergunakan sebagai alat pembuka dalam setiap upacara
keagamaan.

3. KimLo
Merupakan tempat untuk membakar kertas mantra (Kim Coa) yang diletakkan di
luar bangunan klenteng, namun ada beberapa klenteng yang meletakkan Kim Lo ini
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di dalam bangunan. Bentuk Kim Lo dapat berupa bejana logam, pagoda bertingkat
ganjil, atau pagoda berbentuk segi delapan.

4. Hio Lo

Merupakan tempat untuk menancapkan dupa yang telah dibakar pada saat
melaksanakan peribadatan. Biasanya terbuat dari logam, berbentuk bulat dan persegi
panjang, serta berhiaskan ornemen naga. Selain itu ada juga Hio Lo yang diletakkan
di atas meja altar, biasanya berbentuk bulat dan kotak.

5. Lilin

Memiliki fungsi sebagai penerangan dalam klenteng, yang memiliki makna
kehidupan dan sikap pembaharuan diri. Biasanya lilin maupun lampu yang terdapat
pada klenteng berwarna merah.

6. Benda Dekoratif

Benda-benda hias yang berada didalam ruangan klenteng dapat berupa bingkai
berisi lukisan, bingkai berisi foto leluhur, kaligrafi Cina, bunga, lampion, tirai,
patung-patung, dan benda hias yang lain sebagai pelengkap ruangan. Benda hias
tersebut menciptakan nuansa spiritual di dalam ruangan.

Simpul mistik
Swastika
Simpul mistik
Berliku-liku
Berliku-liku
Ikan-roe (Fish-roe)

BB B G S
Loty (% o o i s
BB Vi Aag,,

Jaringan

Bintik-bintik
Petal-work
Keriting

. Bentuk Y

Trianglework
Ulat sutra telentang
Joo-i mengepalai
Desain koin
Bentuk Teralis
Sarangmadu
Cincin

Permen
Gulungan

CHFELECPROT OB AT ISR Se A0 TR

Gambear 2.12 Pola Popular di Ornamen China

Sumber : Chinese Architecture in The Straits Settlements and Western
Malaya” karya David G. Kohl halaman 79
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7. Warna

Efek warna sangat menentukan bagi suaru ruang dan perabotan. la seolah-olah
memberi pakaian berwarna pada benda-benda dan menonjolkan bentuknya agar
lebih jelas. Bila kita pandai memilih warna, maka kekurangan-kekurangan dalam
bentuk dan kontruksi bangunan dapat sedikit kita tutupi. Didapat dari buku “Tata
Ruang” oleh Fritz Wilkening di halaman 59.

Gambar 2.13 Lingkaran warna dalam teori Brewster

Sumber : Tata Ruang karya Fritz Wilkening halaman 59

8. Ornamen
Fungsi ornamen adalah untuk menambah keindahan benda. Penerapan ornament
pada bangunan tradisional diatur dan disesuaikan dengan bentuk, fungsi serta
struktur bendanya sehingga tujuan untuk menciptakan keindahan dan keagungan
dapat tercapai. Didapat dari buku “Ilmu Tata Letak Tanah dan Kebudayaan Cina
Kuno” oleh S. Skinner. Menurut fungsinya, ornamen dapat dibagi dalam tiga
bagian, yaitu:
a. Ornamen aktif, yaitu ormnamen yang digunakan pada elemen
bangunan, sebagai penghias konstruksi bangunan
b. Ornamen pasif, yaitu omamen yang digunakan pada elemen
bangunan, benda-benda pakai lainnya yang berfungsi hanya sebagai
hiasan saja
c. Ornamen simbolis, yaitu ornamen yang mempunyai makna simbolis
atau perlambang
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BAB III
TINJAUAN KHUSUS BANGUNAN BARU DAN LAMA
KLENTENG DEWI KWAN IM CIREBON

3.1 Data Klenteng
Nama Tempat : Klenteng Dewi Kwan Im
Lokasi : JI. Kantor No. 2, Kampung Kamiran, Kelurahan
Panjunan, Kecamatan Lemah Wungkuk, Kota
Cirebon, Jawa Barat.
Tahun dibangun : - Tahap 1 : £ Tahun 1590
- Tahap 2 : Tahun 1791-1889
- Tahap 3 : £ Tahun 1970

Luas site : 1.857 m?
Luas bangunan : 1.600 m?
Fungsi bangunan : Tempat Peribadatan

Indanesia Puilan Tawa

Cleaban

Jawa Barst

Gambar 3.1 Lokasi Klenteng Dewi Kwan Im Cirebon
Sumber : https://www.google.co.id/maps, diakses tanggal 22 Maret 2019

Pada gambar 3.1 merupakan peta lokasi bangunan Klenteng Dewi Kwan Im berada di Kota
Cirebon. Letak bangunan ini berdekatan dengan pelabuhan yang dulunya menjadi salah
satu pintu masuk pedagang-pedagang dari luar khususnya pedagang Tiongkok.
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Klenteng Dewi Kwan Im adalah sebuah tempat peribadatan umat tionghoa yang berlokasi
di Jalan Kantor No. 2, Kampung Kamiran Kota Cirebon yang berfungsi selain sebagai
tempat peribadatan juga untuk menyelenggarakan kegiatan-kegiatan keagaamaan dan
menjadi salah satu bangunan cagar budaya. Tampak bangunan ini normalnya bisa dilihat
pada gambar 3.2 di bawah ini sedangkan pada gambar 3.3 merupakan tampak bangunan
ketika ada kegiatan keagaamaan yang dilaksanakan oleh pengurus dan masyarakat
tionghoa sekitar lingkungan klenteng

Gambar 3.2 Tampak Depan Klenteng Dewi Kwan Im
(Sumber: Coklatkita.com diakses pada tanggal 26 Maret 2019)

'3 - s

Gambar 3.3 Tampak Depan Klenteng Dewi Kwan Im ketika melaksanakan kegiatan keagamaan
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)
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3.2 Identifikasi Tatanan Ruang Klenteng

Pembagian bangunan di Klenteng Kwan Im terbagi atas beberapa bangunan yaitu bangunan
utama, sayap timur, sayap utara dan sayap barat. Di setiap bangunan terdapat ruang-ruang
yang digunakan baik untuk ibadah, kegiatan klenteng dan lainnya. Dibawah ini terdapat
gambar yang menunjukkan pembagian bangunan pada gambar 3.4 dan ruang klenteng pada
gambar 3.5.

Keterangan :

1. Halaman Pertama
Halaman Kedua
Bangunan Utama
Bangunan Sayap Timur
Bangunan Sayap Utara
Bangunan Sayap Barat
Taman

NAawmkwb

Gambar 3.4 Tatanan Bangunan Klenteng Dewi Kwan Im
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)
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Gambar 3.6 Ruang-ruang luar dan dalam Klenteng
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

Klenteng Dewi Kwan terdiri halaman pertama yang merupakan area terbuka tempat
pengunjung pertama masuk, halaman kedua yang juga ruang terbuka setelah melewati
pintu gerbang dari halaman pertama, bangunan utama yang masih mempertahankan bentuk
asli bangunan terdiri dari beberapa ruang (ruang depan, ruang tengah, ruang suci utama dan
serambi), sayap timur (R. Cetiya Dharma Rakkhita, R. Suhu, R. Doa, Dapur, dan Toilet)
dan sayap utara (R. Doa dan R. Sekretariat) memiliki struktur yang sama dengan bangunan
utama namun telah dilakukan pemugaran dikarenakan ada beberapa bagian yang rusak dan
tua. Dan bangunan di sayap barat (Koperasi, RSG, Gudang dan R. Rapat dilantai 2)
merupakan bangunan yang terakhir dibangun dengan 2 tingkat. Posisi Klenteng Dewi
Kwan Im berorientasi ke arah selatan ke arah jalan Kantor. Pembagian ruang pada klenteng
ini dapat di lihat pada gambar 3.5.
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3.2.1 Halaman Pertama

el el
Gambar 3.8 Halaman Pertama
| Sumber: negerisendiri.com diakses tanggal 26 Maret 2019
=== —=—=—=
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Gambar 3.7 Denah Halaman Pertama Klenteng Dewi Kwan Im
Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

Halaman pertama tepat berada di sebelah Jalan Kantor yang dibatasi oleh dinding
putih setinggi kurang lebih 1 m. Jarak dari jalan raya ke pintu gerbang yang
membatasi antar kedua halaman adalah kurang lebih 6 m. Halaman ini merupakan
ruang terbuka dan terdapat 3 pohon peneduh yang di beton sekeliling pohon sehingga
dapat dijadikan sebagai tempat duduk. Gambar dari halaman pertaman bangunan
klenteng ini dapat dilihat pada gambar 3.8.

3.2.2 Halaman Kedua

Halaman kedua juga merupakan ruang terbuka yang biasa digunakan untuk
mengadakan acara-acara keagamaan seperti Cap Go Meh dan lain sebagainya
ataupun kegiatan sehari-hari pengurus. Untuk menuju halaman kedua terlebih dahulu
melewati pagar putih serta pintu masuk bangunan yang terdapat lukisan dewa
penjaga gerbang. Halaman ini sebagai penghubung antara halaman pertama dan
bangunan klenteng berada. Penutup lantai yang digunakan adalah paving blok
bewarna merah yang disusun secara diagonal diatas tanah serta terdapat 2 pohon
lengkeng di kanan kiri halaman, sepasang patung singa berada di kanan kiri dekat
pohon lengkeng, sepasang kimlo di kanan kiri dekat patung singa dan lilin-lilin
menyala untuk kegiatan keagamaan dapat di lihat pada gambar 3.9 di halaman 27.
Gambar untuk halaman kedua dapat dilihat pada gambar 3.10 di halaman 27.
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Gambar 3.10 Halaman Kedua
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

Gambar 3.9 Denah Halaman Kedua Kelnteng Dewi Kwan Im
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

A PohonLengksv o i C Pating Singa da D Kinrks

Gambar 3.11 Komponen di Halaman Kedua
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)
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3.2.3 Bangunan Utama

— . . | Riang Suci
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Gambar 3.12 Denah Bangunan Utama
(Moknmen Hasil Survev Tananean - 01-03-2019)

Al Pewa Seug Houg Altar Devns Kovan Llns P Sat Altar Dewa Tie Kong
Yal

Altar Dewa Thian Siznz Siez Bo Adtar Dewa Koy Te Ko

Gambar 3.13 Ruang Dalam Bangunan Utama
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

Bangunan utama berada tepat di tengah area klenteng yang didominasi oleh warna
merah serta masih mempertahankan bentuk asli bangunan sejak didirikan sekitar
tahun 1595. Penggunaan material kayu sangat menonjol dengan ornamen-ornamen
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3.24

Gambar 3.14 Denah Bangunan Sayap Timur
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

di setiap sisi terutama pada bagian atap bangunan yang dapat mencirikan gaya
bangunan ibadah umat Tionghoa.

Bangunan ini merupakan tempat tuan rumah klenteng berada yaitu rumpang Dewi
Kwan Im Po Sat. Terdapat juga altar persembahan dan doa untuk Dewa Tie Kong
di bagian depan bangunan utama. Pada bagian tengah terdapat altar doa untuk
Dewa Hok Teng Ceng Sing (Dewa Bumi), dan altar untuk Dewa Seng Ho Yah
(Dewa Akhirat//Hukum). Sedangkan, pada ruang suci utama terdapat altar untuk
memuja dewa utama mereka yaitu Kwan Im (Dewi Welas Asih), Dewa Thian
Siang Sing Bo (Dewa Laut/ Pelayaran) berserta pengiringnya dan Dewa Kwam Te
Kun (Dewa Perang). Denah ruang serta penempatan altar dewa-dewa dapat dilihat
pada gambar 3.13 di halaman, sedangkan gambar ruang dalam bangunan utama
bisa dilihat pada gambar 3.12 di halaman 28.

Sayap Timur

Bangunan pada sayap timur merupakan bangunan yang menyambung dengan
bangunan utama dimana struktur bangunan yang digunakan sama dengan
bangunan utama namun telah dilakukan pemugaran dikarenakan pada beberapa
bagian sudah rusak dan tua. Pada bangunan ini terdapat altar Dewa Lak Kwam Yah
(dewa dagang), altar Dewa Couw Su Kong (dewa dapur), altar dewa Hian Thian
Siang Tie dan pengiringnya, Dewa Sam ong Hu dan Kong Tik Coen Ong, gudang,
dua ruang kosong, ruang Suhu atau guru dan Ruang Cetiya Dharma Rakkhita yang
dipergunakan untuk ibadat agama Buddha Mahayana. Di depan gudang terdapat
jangkar yang diduga dibawa oleh orang tiongkok yang datang dengan naik kapal.
Gambar denah bangunan sayap timur dapat di lihat pada gambar 3.14 sedangkan
untuk gambar bangunan dan ruang-ruang yang ada di dalamnya bias dilihat pada
gambar 3.15 dan 3.16

.n.—'—'_'_.-

Gambar 3.15 Bangunan Sayap Timur
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)
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R. Cetiva Dharma Rakkieta

Gambar 3.16 Ruang-ruang pada Bangunan Sayap Timur
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

3.2.5 Sayap Utara
Bangunan pada sayap utara juga memilki struktur yang sama dengan banguan
sayap timur, dimana masih menggunakan struktur lama namun sudah dilakukan
pemugaran. Pada bangunan sayap utara terdiri atas tempat air untuk bersuci,
gudang, ruang perpustakaan, altar Hian Thian Siang Tie (Dewa langit), altar Tjin
Fu Su (Kumpulan dewa-dewa) dan kantor sekretariat.

(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

L Gambar 3.18 Bangunan Sayap Utara
I
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Gambar 3.17 Denah Bangunan Sayap Utara
(Dokumen Hasil Survev Lanangan : 01-03-2019)
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Gambar 3.19 Ruang-ruang pada Bangunan Sayap Utara
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

3.2.6 Sayap Barat

Bangunan pada sayap barat merupakan bangunan yang paling baru diantara
bangunan yang lain yaitu di bangun pada tahun 1790an digunakana sebagai
bangunan penunjang. Bangunan ini berbentuk linier memanjang, Pada lantai 1
berfungsi sebagai tempat penjualan alat-alat keperluan ibadah, ruang serba gunan
tempat belajar bahasa mandarin, dan gudang tempat penyimpanan peralatan ketika
ada acara-acara keagamaan di Kelenteng Dewi Kwan Im, sedangkan dilantai 2
terdapat sebuah aula yang biasa digunakan untuk kegiatan rapat pengurus, karaoke,
dan lain lain. Tata letak banguan pada sayap barat dapat dilihat pada gambar 3.20

di bawah ini.

o —

Gambar 3.20 Denah Bangunan Sayap Barat
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019
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Gambar 3.21 Ruang Dalam Bangunan Sayap Barat
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)
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3.3 Identifikasi Komponen Pembentuk Ruang-Dalam pada Bangunan Klenteng
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ﬁambar 3.22 Denah Komponen Pembentuk Ruang Klenteng Dewi Kwan Im

(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

Identifikasi komponen pembentuk ruang klenteng dewi kwan in terdiri dari beberapa
komponen pembentuk ruang, akan dijelaskan pada gambar dan tabel di halaman 32.
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Table 3.1 Identifikasi Komponen Pembentuk Ruang Dalam
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Perabotan Ruang Dalam

Perabot pada klenteng, dalam melaksanakan kegiatan ibadah, maka diperlukan fasilitas
berupa perabot untuk menunjang proses ibadah. Perabot ibadah pada klenteng secara
umum terdiri dari:

a. Altar
Altar memiliki peran penting sebagai pusat orientasi dalam menjalankan ibadah.
Setiap umat yang menjalankan ibadah, selalu menghadap ke altar. Bentuk meja altar
dan persembahannya di atasnya harus seragam, yaitu menggunakan dua tingkat meja
sembahyang berupa meja empat persegi panjang yang lebih tinggi dan lebih panjang
dari meja di depannya yang berbentuk bujur sangkar. Altar yang terdapat pada
klenteng ini dapat dilihat pada gambar 3.23 dibawah ini.

Gambar 3.23 Altar Sebagai Komponen Perabot Ruang
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

b. Genta dan Genderang
Genta dan genderang merupakan perabot yang selalu ada dalam setiap klenteng.
Genta dan genderang dipergunakan sebagai alat pembuka dalam setiap upacara
keagamaan. Genta dan genderang yang terdapat pada klenteng ini dapat dilihat pada
gambar 3.24 di bawabh ini.
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Gambar 3.24 Genta dan Genderang Sebagai Komponen Perabot Ruang
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)
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c. Kim Lo
Merupakan tempat untuk membakar kertas mantra (Kim Coa) yang diletakkan di
luar bangunan klenteng, namun ada beberapa klenteng yang meletakkan Kim Lo
ini di dalam bangunan. Bentuk Kim Lo dapat berupa bejanan logam, pagoda
bertingkat ganjil, atau pagoda berbentuk segi delapan. Kim lo yang terdapat pada
klenteng ini dapat dilihat pada gambar 3.25 dibawah ini.

Gambar 3.25 Kim Lo sebagai Komponen Perabot Ruang
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

d. Hio Lo
Merupakan tempat untuk menancapkan dupa yang telah dibakar pada saat
melaksanakan peribadatan. Biasanya terbuat dari logam, berbentuk bulat dan
persegi panjang, serta berhiaskan ornemen naga. Selain itu ada juga Hio Lo yang
diletakkan di atas meja altar. Hio lo yang terdapat pada klenteng ini dapat dilihat
pada gambar 3.26 di bawah ini.

Gambar 3.26 Hio Lo Sebagai Komponen Perabot Ruang
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

e. Lilin
Memiliki fungsi sebagai penerangan dalam klenteng. Biasanya lilin maupun lampu
yang terdapat pada klenteng berwarna merah. Lilin yang terdapat pada klenteng ini
dapat dilihat pada gambar 3.27 dibawabh ini.
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Gambar 3.27 Lilin Sebagai Komponen Perabot Ruang
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

f. Lampion
Fungsi lampion pada klenteng ini juga untuk memberikan kesan estetis disetiap
sudut ruangan. Bentuk lampion bervariasi, namun secara keseluruhan lampion
klenteng ini berwarna merah dan emas. Lampion yang terdapat pada klenteng ini
dapat dilihat pada gambar 3.28 di bawah ini.

Gambar 3.28 Lampion Sebagai Komponen Perabot Ruang
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

g. Bunga
Selain digunakan sebagai benda estetis, serangkaian bunga pada vas ini juga
memiliki fungsi yaitu sebagai salah satu perlengkapan persembahan. Hampir di
semua altar di ruang suci utama maupun ruang pemujaan dewa menyertakan vas
bunga ini diatas meja altarnya. Bunga yang terdapat pada klenteng ini dapat dilihat
pada gambar 3.29 di halaman 37.
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Gambar 3.29 Bunga Sebagai Komponen Perabot Ruang
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

h. Hiasan Dekoratif

Disetiap ruang pemujaan dewa ataupun pada ruang suci utama terdapat hiasan
dinding yang berupa bingkai gambar cerita perjalanan dewa-dewa. Hiasan
dekoratif yang terdapat pada klenteng ini dapat dilihat pada gambar 3.30 di bawah
ini.

Gambar 3.30 Hiasan Dekoratif Sebagai Komponen Perabot Ruang
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)

Patung

Di depan pintu masuk terdapat dua buah patung berbentuk singa jantan dan betina.
patung singa batu betina terletak pada sisi barat pintu masuk utama dan patung
singa batu jantan terletak pada sisi timur pintu masuk utama. Patung singa batu
betina dan jantan dapat dilihat pada gambar 3.31 di bawah ini

Pating Sags Betus Patvmg Suiga Janken

Gambar 3.31 Patung Sebagai Komponen Perabot Ruang
(Dokumen Hasil Survey Lapangan : 01-03-2019)
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BAB IV
ANALISA KONSEP ARSITEKTUR RUANG DALAM
BANGUNAN KLENTENG DEWI KWAN IM CIREBON

Analisa ini merupakan tinjauan secara khusus mengenai data-data yang mendetail
mengenai konsep arsitektur ruang dalam pada Klenteng Dewi Kwan Im, dengan teori dan
data yang dijadikan pendukung terhadap analisis tersebut. Proses analisa akan
menghasilkan suatu kesimpulan berdasarkan perbandingan antara data yang didapat dari
hasil survey dilapangan, dengan perbandingan teori dan studi literatur dari berbagai sumber
buku dan media online. Hal yang akan dijadikan pokok-pokok pembahasan dalam laporan
ini, antara lain:

4.1 Konsep Bangunan Klenteng Ditinjau dari Tatanan Ruang

Alur ibadah umat tionghoa berawal dari doa kepada Dewa Tie Kong kemudian tuan rumah
klenteng Dewi Kwan Im dan ditutup dengan berdoa kepada dewa sesuai maksud tujuan
beribadah. Alur ini membuat tempat ibadah memiliki tatanan ruang tersendiri untuk
memenuhi kebutuhan ruang dewa-dewi tersebut. Penambahan ruang berdasarkan
beralihnya profesi masyarakat sekitar juga menjadi salah satu sebab berkembangnya area
klenteng. Pada table 4.1 halaman 40 membahas mengenai konsep tatanan ruang dalam
berdasarkan “form follow fuction” atau bentuk mengikuti fungsi.

4.2 Konsep Arsitektur Pembentuk Ruang-Dalam

Konsep arsitektur pembentuk ruang dalam terdiri dari 2 komponen yaitu elemen arsitektur
sebagai pembentuk ruang dan perabotan sebagai pengisi ruang dalam. Konsep arsitektur
ruang dalam dapat diartikan menjadi satu kesatuan terhadap pembentuk dan pengisi pada
ruang dalam sebuah bangunan. Hasil analisa dapat dilihat pada tabel 4.2.1 halaman 46 dan
tabel 4.2.2 halaman 52.

4.2.1 Elemen Arsitektur Sebagai Pembentuk Ruang-Dalam
Pada bangunan Klenteng Dewi Kwan Im melihat bagaimana sebuah bangunan
tersebut apakah mengikuti sebuah konsep arsitektur maupun konsep arsitektur cina,
pembentuk ruang pada bangunan tersebut meliputi 4 (empat) unsur yaitu lantai,
dinding, plafond, dan kolom sebagai komponen pembentuk ruang. Pada tabel 4.2.1
halaman 46 membahas mengenai komponen pembentuk ruang

4.2.2 Perabot Sebagai Pengisi Ruang-Dalam
Pada bangunan memiliki sebuah perabotan pengisi ruang dalam yaitu perabot yang
berfungsi sebagai alat untuk perlengkapan persembahan, perabotan sebagai alat
dekorasi, dan perabotan sebagai alat untuk perlengkapan upacara keagamaan dan
upadara adat tersebut. Semua perabotan berfungsi sebagai pelengkap ruang dalam
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pada suatu bangunan. Pada table 4.2.2 halaman 52 membahas mengenai perabotan
sebagai pengisi ruang dalam.
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Tabel 4.1. Analisa Tatanan Ruang pada Bangunan Klenteng Dewi Kwan Im

THOHLL
CRIENTASE
» Arah s Bk Do inSninsa
mekaa baik dan bumk.
= Arah  selatan  diangeap maling. baik

karena mendapat banvak sinar marahai
Sum b S S qu:..ﬂ.'dl' Tlowe Teve Ttk Tamizh
e s Cing Bl

Fieahik
St b Eiltenle, 2004

s Buyng phoeniz adalsl makhluk veng
miclanbangkan pemaads baik

sTeluk wanyg bk adalab -lesnpsal g
dekat emarbor  mataoair,  Dedkit-lab:t,

prmnz-ging. dan lsmbah-lembaly &
sebealilnige Turamean,

Semoge : TATE™ Tep, Raer St

. Berorianmsi  pada sumba O vEng
roenbenibang et ulara ke selalan yeng
meraniarkan afimaias Cloa wink

sanpunan yang menshadap ke sclatan
flenian Tencana simess

Svmpar o Dped O bl ey aroibiecaes dy g
Atk

1A A

AlALISA

slankn  ditaok. gar: Csonbo pada
bangunan torlibad masse bansans kescbumban tidak ginwctriz,
i jrka T bangian iman vang itk sl vertikal
tnakan akan dembzontk mang sumehis Hal d dikalenaban
Luiprgring perlama veng berdud adeleh Bangunen Tma veng
kepmidian  difembangkan scsnal kebubthan neang di masa
ekarang,

= Onieilasi Rlenfeng Dawd Ky T berada dantara selatin da
tengeara wamn cendenme mendokati sarak szlatan

 lanteng herads cukp dekar dengan sumber air palabnhan
Fmang bbb 200 a

KESIMPULAN

Tata lerak araw orientast h-sng;tman Elentzna Dewd -EBovan I

cukiyy feik refingga akan omendatangkan  kebakan  mnik

Klenteng seris pensguna Klenbeng

43




|* Semmeny e B Mol

TECT 3aTA ARATTSA

& Farm Fadlogr Fuascnion o amn hentik I
mcnsatost imiesi : Tt ey | |

# Bentuk  cadalah  abdbat dar i l ; Ve il P v T [ 7
peri il Dzt sty 5 s 2. Haburss Kedua Ll
konsabmenst fersnibny dan hadiniya g | . Pasguean Ltama L]
fingsi vang menpakan gambar dari w e I i E:r@mmng iy
Fegiatan  dlimana Kegiarin rersebin L | = Hlfm@wﬁﬁﬁﬂ.w !
nemibithitkan rang urtik | Pl g i T Takian it
keberlanasunaanmnya - * Al Thadak g

Fantbewl Gkl “The Tal }r.?;]'rw ButhBy Arnissically 1_' ' N “::“mg';m

Cpasbdeied el Lend Hean Sollnan padd Bbvn
LEvS )

Becara teoritiz setiap kisnteng terdin dar
cinpat” bagian,. waita  halaman  depan
FUARE S ubamm, iuaug-:ua'u:lg Emnbahem
din bapgmnan sanpingnya.

Sambor: OL - Pebeom, D L-ﬂ-rn;mz dstam o Khimbong
H.'nhn-'.h'n.@.- + Tvamcho o Tekara

_.--"'"'_.

|

Cm Thenah Fleniene Thewt FSaan Im

e Ruang dalam aaie tikmg $o’s ik
herada di rengah, rerbenmik dard |
TURALLE LiLMIsd;

L] " Dilskikan penambahan mang |
o Tain i saovp anr Jer waca gz Denguren enbatem |
schapai aula 41 savap barat

e Peneanpatan  ruang-roans  menpikuti - aler cakiifitas  kegialan |

thradah dililar pads paanbar alug akipvitas edal |

e PrsuBegy s Foeaug, Dl
Sclinieng

KESINIPLULAN
elacda bangunan Elenteng Dewd Ewan Im mcncrapkan h'n:lri:
emink mrugikull. [umpsi, divns memg dalamn terbentuk dan |
ruang itama yang difinzsikan scbagzi niang do'a Dewi Kwan |
Tone e s pervayal ety koasremitas Wlentes, [
sDeributiya i lekoken  pemaobebon roang secim radial |
mengikii  kebmrhan - penganat agamsa  dalam oelakokan
Regialio fwdal, Yukni pejienbahun niamg Go%a dews dan dewd |
e s ek percayaE, ' '

44



TEORL DATA AMALISA
COURTYARD (Halaman)
& Halanian adalkah il dasar vk i i :
arsitckhu Cing B I o l e
*  Halgnan menyodiskan pasokan ndara - P | [ .
wang herfimpah. calays itk mang b o | . T e

tirerior, dan halaman ams tamEn
veng nrnsesdiakan hubnonean densan
alant yang menmypizkan bagian tak
terpisahkan dendan h-al.u.mrm
Hampir semua shukdur ching
direncanakan dengzun wenggunakan
konaeg dinding pembatas

Habainaix beass di lapisi oleh Gato ataw
b Talz |:'|.r1'||}a|r| nmth‘Prrh_ i baval

e T

Tk depen eleivon Eleodg D

EwanTm

S perigres oo,
kadra

| L.
Faving booi & Balaear

i‘i.u..l.l.!,hhi.ﬂ.l.ﬂhmm.
kst berwse Taeak

Periain beswama puzh

sHalaman pada Kleptenz Dewi Kwan Int ada, dua yanp
dipisaliken olelr dinding. pesbatas denzmay tmern kursng Telih
L, Akzes dari halaman pertama dan kedna melalui pinogmasnk
yang berada ditengab-tengal dinding pambatas.

ePada kedua balaean i3d- diboat Tabuks depgan anakeud kelika
‘pengungnng datang Jan berdoa Repada Dewa Tie Koog akan
langsung rersampaikan ks atas langit tanpa ada pembatas seperm
Alap.

shfaterial bona ving dipunaken adatal paving blok bewars
merah dan pasih

KESIAMPLLAN

Keheradaan halaman pada bangnnan klenteng int mentpaksaEn
gglah  satn vang  micncirkan arsitckiur china dam masih
memperabankan konsep rersebmi thimana ferdapar dinding yang
mwepgelilingd - balaman  membennk  oeEng terbudea  ditenzali
sebamrai tempat melakukan ibadah Eepade dewa festizeei ataupon ¢
nnnk kegiatan keagantasn.

45



TEORI

ANALISA

BANGUNAN UTAMA (RUVANG SUCT

TTAMA)

«Ruang dewa utama pada bangunan
ulassa vaag swelnibemnekon Do
{Tianyang Yin). Dala riangas i
terclapar empat tiang vang
melanbangkam sifat Tian yaii iz,
Fangsi mang t2esebut adalah namk
persenibabivangan kepada dewaldewi
pelinding urama vang dinwliakan
dalam bargunan klenteng. ‘

«Ruang dewa Nrna mempaksn mang
tertihip dibatas: oleh dindinz pada
keempat gisinya

Ramive . Sptantar. Desad Inbvie

o O 3 S @3
t_l 4 L,,‘_“.*#A«_L\<

;
il
]

!
\ e-» = eeg i)
L—_‘;— = . L—c-“ .-:—c.. &*‘3

MTTTTTYY™S

¢ Rencana lanti tiga fuang dalam sam
bentuk vang teedin dar kalamsan

= B
TEEIT
'_L.j_

1

—/’

u-""'—’
Chr Degoh Banzean ks

Lazgpsek dapasy an:m 0 Lt Koeueeg
= Dicer Rowan s

Awngrtean

Lo Pada muang suct obama tedapar 3 sueng leupat dhletablan

pating dewi Kwan It yang merupakan tuan nunah klenteng i
beserta  pengewal-penzawaluya dapat dilibat pada  gambar
densal bangunan Wama

——

o

A v \
3¢ (3a)\3b

. -— o~
3 2
\Zf.l ij‘_l_.f.!

[T
| el

Ket
1

)

CETLE

Hamian Dapan (A lar Deaca Tie Kong)

Bagian i engah '

2 Aharewa Hok Tk Ceng {Deva Bued)

b Alar Dews Sop Homg Yah  (Dewa
AlhizarHakung

Ruamg Suee Utaws

b AMar Dewa Kwan Im Po Sar

b Alar Dewa Kwan Te Kan: {Dewva Peranp)

r Altse Deavs Thaan Siang Sing Ba (Dewa | ant}

Gbr. Denad Banquan Unang

46



TEORI

ATA AMATISA

terbudka vang ditcnpatkan di antara
clug Dagman klenker, viog
menmngkinkan azap digpa ik
berbemibaus di deeroli moercout
terbrka.

o Udara segar dan caliava diarkan

sk ke ruaig fbadalt
"ilnﬁrr Tt Grand Todi Chinea archisrwes (o i
Sl

Srdmawr o Farem Malne

aTerdapat ukaan di rengah-tengah hangunan schagai jahur asap
| dhipe yvanz kehiar soria membenzke pencalmyaan alami wirbuk
| Dimngrmen v pada stang bead
:-Eaugmz.an utaara adalaly iz wmg pertany kali Sbangum
| wang drpenmmkka-n ek st tang dulinva banvak bearpirofesi
selagid pedavan, Jiuwma lerdapar dewa fanut dapat: dilibal ads
| gambar denah bangiunan 1tama 30 vaim Deva 15ian Siang Sing
| B
KESIVPULAM
| Bangnnan wtama sebagai mang.swei wtana tempat diletakkannya
| tuan munah klentene sorfa menggunakan salah sata konsep nupzh
| ihadah sicnghon wrifn fign reang dalam satn henmk masa
| banmzan schingss perencangan lantai banpunan ini benar
| mennmr tens David G Kohl,

BUANG-BUANG TAMDBATIA™

= Bnang ini sering dibangin kemudian
sohelah manz i wtEna berdin.

«  Ddbangiainya niangan il Karena
adatrya kebnmban yang fenis
memngkat dan kelenteng yang
berzangkitan.

- - :
E;I-J—‘; ]I_ | J T{‘I..f"ﬂ”lmh Bangrap taukabmy
s i
ERE |
4 Lot
| L. LLj_.
(o

| Pusiegan bt disimn chselnd jun basiguin sayap Smre din ks
— wamip -rIi1E|t'rg:|,:|m'I-:.ar| imphak rnrmmpunfr clewr-dann lnnl.'l'.n'llgn b
| banguann wiema, Peoambahan i salah et akibat dam perubsban
| ketncupm masyarakal moad tenghon d sekelar Kemleng vang Beralih

| profest dan nelayan memgach prdagang diampatkan pada gambar |

47



TEOERT

AATTRA

BANGUNAN SAMPING

v Pepprnbabim oo dusangdng
kvt urasi yang digidakas ik
mehvinpan peralar yang senng
dirmnakan pada apacara atan
peravasl keagainaady, Misalowa untik
mrrisian Koo (inlih wang bampa
tandh, Sanig disuaakan wiuk menukar
A dewa ang charzk pada peravaan
keazamaan roifentu

- K. 'n_ 1 o
o h_ -
= e B
Sawber - Epodg G Eohl Oy

arsefiecnea (o Somis Semimpns o
Fariem Malria

e Thergh Harporan Sampine

48

Suha atan Letus dari remnpst thadah ini- negpal dan menpalankan
abtivitasings: di oaog vang  dibanoon  bersamasn  dengan e
tambaban dapst di Libet pada ganbaer 2. Salsh sofo dews vang ada de
meane tenbaban ind adalafi dews $agaue dapat difikar pada densh
bamminan timbahan danssanpmg i oo 5 Tewns Lak Fwan Yah

g

Serazbe
sdtar Dewa Lak Borean Yah | Diewa Dagereg)
Ko a3 abieh Sertifikar
Adtar Do Eoo: 5 Kong (Do D)
Depear Todlet Wazita drs Tanitar
Ticer Labn Laki dom Guding
L B Potria Pemmds Theravdh [nfonest,
| EL. i Thenm Taery Sui Ya 'l Dena Beoooodan)
T [T 2 Lr'lJ:th“uE'lhnThi:':SjmgTEfﬁﬂmL::g:J:!
| ’ 1 b Adisr Diewa Pis Sieng Ta Ti (Deos Obat)
= L o Afar Diewa Blomg Tek Cum Ong {Dewa Pelmdong)
L3, a: Alkar Do Sam - Omg Mo (Deom Eesejahleraan)
b Adtar Dhevrn Cai Shen Ve {Thenva ek}
: o~ L4 Crudesg.
[ L. Brang Sexba Guns
THat. Doond Boigespiny L EDPEE‘!\-
twthokan dan Samping 7. E Sulw
L8, B Cetdya Dibma BabEiesa

Banguian sanpig mecpakan bangon paling ban dibaogun skt
fahnn 1970 dfengsikan sebagal msng serba ounn dan pndang 41 bantan
dasar, sedanglan di lancal 2 diperpunakian vihk svla sapat pengonis
chany visang Kaaoke

e O] -é..-:-..'_

KESIMVIPULAN

Penpmubitim gz sk bongmrer: dilakokan senae kebatdon ok
maaag vk dewa faindya vang disesubab oleh fsstyvasabac sskitas
Eleleng seita Rebuludun mhang pendmake sk Keberlairsim sl
abetivetas pengmns dan kepiatan Beagamann dd sind.




Tabel 4.2.1 Analisa Komponen Pembentuk Ruang Dalam
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¢ Baggano Supap Tiod
> Bagen Sy Ui

Uadng Felany Wett ' Uebabic

F Pmtn Kayw  Penggunaan pintu Kayu warma merai dan
ukiran kuning berkesan moewah

t Penggnna kolomt pada pmni dengim wama

erih Derkesan Lerani.

7 Kolom
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Dua jenis dinding pelana vang umum ialah
motif Vterbalik dan tipe kucing merayap.

F A
_-"".H_-:':.'\_"‘_ £ '-w-q".‘:-.. =
o o

5 =

Chamskeas 3 3 Fpm pake 1 nubild

Sumber - Dmid & EKohd “Chunsze drchitectws i The Soaits

Semlemenis oo Western Malgya™

e Eavu bisa menjadi salah satu material
terbaik unfuk bagian dinding. Jika kita biza
memanfaathannya dengan baik dan benar,
mengombinasikannya dengan material vang
lain, dinding kayu bisa memberi tambahan
dava tarilkk  sebuah ruangan.

s Warna vang diaplikasikan pada dinding pada
semua mangan klenteng adalabh merah dan
luning dengan ukiran dan  luksian
bertemakan azama Budha:

e Material vang dapat digunakan adalah
material kayu yang hamis menggunakan
Jinishing tahan ravap dan penghambat api.

Gawmdar Lngiarar Warna Dalow Teori Brewstsr
Sumbsy: Frits Wilkening (1087 Tata Buang hal 30

Pada bagian pintn masuk
didesain sangaf kontras dengan
dinding pemhbatas. Pintu masuk
ini membatasi area klenteng
dengan mang luar klenteng.

# Dinding : Penggunaan dinding bata dengan finishing
cat putih berkesan bersih dan luas
KESIMPULAN :

Dinding meliputi pintu dan jendela pada bangunan sebagai
pembatas suate roang. Pengounaan dinding pelana motif WV
vang terbalik pada bangunan klenteng diterapkan sebagai

acuan sebuah klenteng mengikuti bangunan arsitektur cina

B. Daun Pintu Utama
Terdapat pintu masuk utama
saat akan memasuki ruang

dalam bangunan Klenteng
Dewi Kwan Im

Lok
=

Araa Ligar

Gar. Denszh Pinm Thares

sesual pada teort David G. Kahl

Pintn

Enzen

Lukisan Pintu

Eolom

# Kuszen : Pengounaan kusen dengan kayu berwarna
merah

# Kolom praktis : Kolom praktis dengan tinggi 20} cm umtuk
penopang pintu

# Lukizan > Lulkdsan sebagai ornamen yang

mempunyat makna simbolis atau
perlambang, serta penggunaan warna
merah dan emas.
KESIMPULAN :
Pintu pada bangunan utama sebagai akses keluar masuk
antara halaman luar dan bangunan Klenteng Dewi Kwan Im,
serta pengounaan material kavu digunakan pada akses pintu
masuk karena divakini kayu sebagai material terbaik seperti
vang dikatakan Fritz Wilkening.
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bemgunan fradisional dishw dan dizcsuaikan
depgen  bemioks Dugrd - oserls sk
bendarya seliinggs jian tnmk nencipiakag
keindahan dan ke mmgan depat-tercapai.

Menurat - fungsinya: omamen dapat dibagi

dalaus ge bagian. yaitu

A: Omatmen  aksif,  vaim armamen -yang
dimmakan pada eleten Banminan, sl
Penzlhngs Ronstounkst bammesu,

b Omamen pasil e oorsanen Cvang
dignnakal pada elemen bangunan, benda-
benda pakai Taiimye veng berfumgst Innga
selingai Hiasan saja.

2. Cenemen sumbolis, vaifo omamen  yane
merpunyai  makna  simbolis  atan
perlanlbang.

dier B B AT Tors B, bolpma, 59

#Pinty  dém 7alun oeisok oensunakado
akses fiseh vtk Koy seadna. perabot, dag
barang — barang unhik keluar masuk
Erannaane dute - daed sl peane ke ruame fain
ialani Pangmtan )

Sawabgr - DU O, BE0GT Dastmar! Doy Tevortar, Bnba S0

I, Pintu Jenis kain

DiATA
C, Pinin Samping

] | e
al

[T T

B W o
— i f.m'lmr_
. Bl P Siiva g -

Palu saropeee varig Terletak di
bagian depan
dipmiakian  pada Saal acars
keapaaan pads  baogiisan
klenbeng ing

—

bancna.:

ANAT LSS
Wams
Euzen Pinm
Lukwan
- = il

; Pl patu kayy deminn. wimes werdh
i penggunadn scn dengan Kaya borwama
merah

¥ o Lubisin fubisanr sebeizsl OIIRisn venE COernpeimivial
makna  simbolis #tan - pordambang,  denpan
PeEngEaEn warsa wersh pada partuziva

EESTVMPULAN :

Lukizan pads pinbe scbaznd  orosmen simbolis, it

oTDMnen vanE ispnye madan sobolis atan perlambars

dan jugx menantbalt keirdahan banginan tersabat. Tetap

mcnzmnsakan material kavu scbapai dava tarik. scsuai pada

teond Frile Balkening. '

Finju

=
# Emnscen

Papezy tuitsan Cina

Bala dilapist col 1meral
Finm kaym

FPapin o Papan dengan tolisen ke sebagat betadi estells
_ Teraph i bermilishan i sesectang

# Dinding - Menggnnakian dinding bafa

FPRm o Pandndengin Kavo delagist el Berwama eeral
= Rehagai akses dari mangan sam ke mang lannya
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» Jendela adalah salah satu bukaan ruang vang | Eeterangan: KESIMPULAN :
berfungsi penghubung antara ruang dalam f} Hﬂmm Semua pintu dan jendela pada bangunan klenteng ini tetap
dan ruang luar batk secara visual maupun | 5 Blmm-mmﬂm mempertahankan material kavu jati vang dipercaya sebagai
sebagal sirkulasi vdara dan cahaya pada| 4 Baopunen Sayap Tie material terbaik, dengan penggunaan warna merah dan pintu
suatu: ruangan tersebut. Jendela vyang ; gaﬂ?{-ﬂ?ﬂ 32}:21: Utara menjadi akses keluar masuk pada bangunan seperti teori
transparan secafa visual dapat menvatukan | - Tﬁm g arat vang dikatakan D K Ching.
sebuah ruang interior dengan ruang Iuar atay A
S Tt s vk amt et et oz, | Pine i terlemk ot —ro
bangunan tengan  dengan - kesi]
bangunan savap timue re=n ;
—ﬂ—l——' # Jendela - Jendela pada bangunan klentens ini berukirkan
« L S— kuncup bunga teratai
—'—r] Tt I | #Material vang digunakan kayu jati vang masih asli sgjak
f " Then by e iadlenicly pertama bangunan ini didirikan
j £ - Veid # Jendela sebagai penghawasan dan pencahavaan alami
e x KESIMPULAN :
~ Tamam Jendela dengan ukiran/omamen dapat menambah keindahan
] pada bangunan dan tidak hanya berfungsi sebagai sirkulasi
— udara tetapi juga berfungsi sebagai pencahavaan alami pada
hangunan, sesuai pada teori D K Ching.
3. Plafond A. Plafond - 5
Langit-langit bangunan klenteng tidak IR
mempunyai garis diagonal. Balokan langit == l Ij EI I
langit tersebut terbuat dari kayu, elemen [ | | FPlafond
struktural bangunan China kebanyakan terbuat - =
dari  kavy g‘;iare:na merui!jléi berbagai |- ! Mo Ketinosi
keuntungan antara lain ringan dan mudah : ' | Tamen gglg]in. Fomponan Fambentuk Ruamg
didapatkan serta dipindahkan. # Plafond ‘Pengpgunaan triplek pada penutup atap
Swmber - Lawrence G Lin "Chingse Architeciure, Academy Editions” d-«-] ﬂmshmg cat kunmg
—— 7 Fr. Densh Platond
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Langit-langit adalah elemen vang menjadi
naungan dalam  desain  inferier, dan
menvedizkan perlindungan fisik maupun
psikologis umiuk semua yang ada di
bawahnva Langit-langit terbentuk  dari
material vang dipasang pada bagian bawah

atap, dan terletak diatas kepala kita
Sumber : Framcis DUT Ching “Tustrasi Desein Fzerior™

Void diartikan sebagai muang kosong atay area
kosong vang memotong kontimaitas ruang
antara dua area. Umumnya veid dipakai untuk
menggambarkan mang kosong tanpa lantai
vang berada di lantai doa Melalui ruangan
tersebut kita dapat melihat ruang di bawahnya,
namun tetap di bawah atap yang sama

Foid memiliki fungsi vang berkenaan dengan
penghawaan serta pencahavaan alami. Bila
ruang dibawah tidak cukup terang atau tidak
memiliki akses ke penghawaan alami

Plafond dengan ekspos rangka
atap pada semua area pada
ruangan klenteng Dewi Kwan
Im Cirebon,

#Rangka Atap Plafond dengan rangka ekspos dengan
finishing cat merah.
Penggunaan kayu jati pada
bangunan klenteng ini
KESIMPULAN :

Perancangan plafond dengan ketinggian yang cokup serta
plafond dibuat terekspos menjadikan miangan ferkeszan lebih
luas dan udara yang cokup pada banounan serfa pengeunaan
material kayu wang mudah dipindahkan, sesuai yang
d;'ka‘l:akan Laurence G Liu pada teorinva.

= Material plafond

B. Void

Gror. Drentaiy Void
Plafond dengan ekspos rangka
atap pada semua area ruangan
klenteng Dewi Kwan Im
Cirebon.

Esterangsn
Matahari { Pencahayaam Alami)
< ~ Udaa{ Peghawsm Alani )

Ghr. Suimlaﬂpen.cahmm danu.da:‘a
Void © Penggunaan wvoid terdapat pada bangunan utama.
Berguna untuk menetralisir udara
KESIMPULAN :
Pengounaan void pada bangunan membuat bangunan
mendapatkan pencahayaan alami serta udara vang cukup
karena adanva penghawaan alami pada bangunan.

4. Kolom

Column atau tang dibuat dari kayu keras dan
terbagi atas dua jenis utama, vakni zhi yang
bertipe tegak serta suo  vang  bertipe
membulat/menebal di tengah. Bentuk irisan
tiang bias berubah dari bulat sederhana sampai
kotak dan polvgonal (bersisi banyak), dengan
base (dasar) yang bentuknya berbeda-beda
pula.

Terdapat kolom struktur utama
pada bangunian ini yang salah
satu fungzinva zebagal
pembatas ruang zatu dengan

ruang lainnya

Ornamen dicunakan pada elemen bangunan, sebagai penchias
konstruksi bangunan

Penghubung antara kolom dan balok pada bangunan klenteng
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7 i

‘Penghobnmz Pada Folom
Dengan adanva anggapan kuat yang
mendukung ketersediaan material jenis kayu
di Cina daratan vang sangat berlimpah. dan
menjadikan material jenis ini popular untuk
konstruksi bangunan vang sederhana terutama
pada daerah vang rentan akan gempa bumi,

sehingga dipakailah slstem sambungan yang

kuat namun fleksibel (halaman 26).

For
Lo T

Ease Pada Kolom
Semua konstruksi ind tentunva berdin di
semacam landasan batu atau podium yang
tingginya bisa berbeda-beda menurut Ronald
G, Enapp pada buku “The Chinese House™
halaman 27.

@ Ecoloml
& Eolom?2
g Tamsn

Barbantik pelveond
(barziad amyak)

=1

e BT

N

ot Eal
Denghibunz Pada Kolom i A

Eaze Dada Edom EanmukBase

Base pada kolom digunakan sebagai penguat/pengikat kolom

pada bangunan

# Kolom diberi lukisan untuk mencapai kesatuan struktur
dan seni

#Menggunakan material batu pada base dan material kayu
pada tiangnya dengan mempertahankan material kayu

yang dianggap kuat

KESIMPULAN :

Pengpunnaan material pada kolom, penerapan bentuk pada
base pada kolom vyang berfungsi sebagai penguat, serta
penerapan sambungan pada kelom pada bangunan i
menggunakan bentuk polvgonal, sesual vang dikafakan
Fonald . KEnapp pada teorinva.
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1. Aliar

Altar memiliki peran penting sebagai pusat
orientasi dalam menjalankan itbadah  Sefiap
umat vang menjalankan ibadsh, selalu
menghadap ke altar. Bentuk meja altar dan
persembahannva di atasnva harus seragam,
vaify  mengounakan  dua  tingkat meja
sembahvang benipa meja empat persegi
panjang (Cick Tuk) vang lebih tinggi dan lebih
panjang dari meja di depannva yang berbentuk
bujur sangkar (Ki Tuok). Ukuran meja juga
disesuatkan  dengan luas ruangan pada

klenteng.
Sumber _drehur Cornalfy, A Soing of Chinese Peach-stones

1. Genia dan Genderang

(Genta dan genderang merupakan perabot vang
selalu ada dalam setiap klenteng Genta dan
genderang dipergunakan sebagai alat pembuka

dalam sefiap upacara keagamaan.
Sumber ! "Ragoy Hiar dm Worna Sebaga Sinbol Dalon Arsiiefiue
i

Sebagai pusat orientasi dalam
menjalankan ibadah.

# Patunp Dewa - Arah utama dalam peribadahan

# Meja Altar - Tempat menvimpan patung dewa

# Meja : Untuk menvimpan perlengkapan
ibadah. _

Kesimpulan : Warnza yang di aplikasikan yaitu emas dan

merah dan setiap altar dibuat seragam dengan menggunakan

dua meja bertingkat, sesuai vang ada pada teori dari Arthur

Comaby, A 5tring of Chinese Peach-siones.

Penggantung Genderang
ta Ezvu
e Kulit Sapi
Fing Besi

= Genta - Menggunakan material besi atau baja dan
digantung di lanpit-langit klenteng
= Genderang : Menggunakan kayu, kulit sapi dan ring besi
digantung di langit-langit klenteng
Kesimpulan : Genta dan Genderang pada bangunan digunakan

i?ta_dmﬁi?n% horads sebagai alat untuk acara keagamaan atau kebudayaan,
di astan da " mengikufi teori tentang “Ragam Hias dan Warna Sebagai
(digunakan pada saatUPacara | gkl Dalam Arsitektur Cina”.

keazamaan.
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3. Kim Lo

Merpakan tempat untuk membakar kertas
mantra (Kim Coa) vang diletakkan di luar
bangunan klenteng, namun ada beberapa
kKlenteng wvang meletalkan Kim Lo im di
dalam bangunan Bentuk Kim Lo dapat berupa

pagoda berbentuk segi delapan

Sumber ; "Rapem Hiar don Woerna Sebaga Simbal Dalaw Arsitefiuy

Terdapat 2 Tenis Kim Lo
pada Klenteng Diewi Kwan
Im Cirebon

bejanan logam, pagoda bertingkat ganjil, atan | -

Atap Cerobong
Ruang Pembakaran
Gor. KimLa
&  Atap Cercbong :Dengan desain atap mengikuti
konsep klenteng

# Ruang Pembakaran: Dengan bentukan hexagonal
finishing cat putih, merah dan
kuning.

Kesimpulan : Kim Lo digunakan sebagai tempat membakar
kertas mantra yang dipercava sebagai uang. Pada bangunan
ini terdapat 3 (tiga) buah Eim Lo, sesuai pada teori tentang
“Ragam Hias dan Warna Sebagai Simbol Dalam Arsitektur
Cina”

4. Hio Lo

Merupakan tempat untuk menancapkan dupa
vang telah dibakar pada saat melaksanakan
peribadatan.  Biasanva terbuat dari logam,
berbentuk bulat dan persegi panjang, seria
berhiaskan ornemen naga. Selain ity ada juga
Hig Lo vang diletakkan di atas meja altar,
biasanva berbentuk bulat dan Kotak.

sueker. o “Ragan Hie dor Wong Sebapal Sénbol Dolgn Arsitektur
P

# Hio Lo diletakkan diatas meja
berfungsi untuk menancapkan
dupa

HioLo * Hio Lo pada bangunan ini
terbuat dari logam

Kesimpulan : Hig Lo sebagai alat perlengkapan peribadahan
dan sebagai alat tempat unfuk menancapkan dupa. Sesuai
dengan teori yang ada.
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5. Lilin

Memiliki fungsi sebagai penerangan dalam S

klenteng, vang memiliki makna kehidupan |

dan sikap pembaharuan diri. Biasanya lilin
mavpun fampu yang terdapat pada klenteng
berwarna merah.

Sumber ; "Ragow Higs de aena Sebaoa Simbol Dalon Arsiteiue
Cina”

Lilin terdapat di bagian pusat
ruangan pada bangunan
fungsinya sebagai alat sacral
dalam menjalankan
peribadahan dan dekoras:
pada bangunan klenteng.

sebagai hiasan pada bangunan dan digunakan pada

Lilin :
ibadah dan acara keagamaan.

Kesimpulan : Setiap lilin pada bangunan klenteng ini
berwarna merah serta tidak hanya digunakan sebagai hiasan
dekorasi tetapi sebagai penerangan pada bangunan Dan
digunakan pada acara keagamaan, sesual pada teori Sumber :
“Ragam Hias dan Warna Sebagai Simbol Dalam Arsitektur
Cina™.

6. Lampion

Fungsi lampion pada klenteng ini juga untuk
memberikan Kesan estetis disetiap sudut
mangan. Bentuk lampion bervariasi, namun
gecara keseluruhan lampion klenteng ind
berwarna merah dan emas.

Sumber o "Rapmm Hiw dov Waown Sebegai Sinbol Dalaw
Arsitetrur Cing”

Terdapat berbagai jenis
Lampion dengan benfulk dan
warna vang berdea Lampion
di fungsikan zebagai dekorasi
ruangan.

Laﬂ}paiut?ﬁm { La:iulﬁiuc?nmtfengm fentuk SHeméﬁ?ﬁrgemm
merah muda

Lampion 2: Lampion dengan bentuk bulat berwarna Emas

Lampion 3: Lampion bulat dengan penambahan tali di setiap
sisinya berwarna merah

Lampion 4. Lampion btulat standar dengan warna merah dan
tali di bawahnya

Kesimpulan : Lampion berfungsi sebagai benda estetis

sebagai dekorasi pada bangunan bukan unfuk sebagai

penerangan ufama, sesuai dengan feori "Ragam Hias dan

Warna Sebagai Simbol Dalam Arsitektur Cing”
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7. Bunga

Selain diguonakan sebagai benda estetis,
seranglaian bunga pada vas ini juga memiliki
fungsi dan makna tersendiri, vaitu sebagai
salah satu perlenghkapan persembahan. Hampir
di semua altar di ruang sucl uiama maupun
ruang pemujaan dewa menvertakan vas bunga
ini diatas meja altarnya.

Sumber: "Ragen Hias dw Warna Sebagai Simbol Dalawm Arciieftwe
Cing™

Gor. Lemak Bunga
Bunga ini berada pada daerah
Aliar yaimnp di ruang utama

8. Hiasan Dekoratif

Disetiap ruang pemuyjaan dewa ataupun pada
ruang suci terdapat hiasan dinding vang berupa
bingkai gambar cerita perjalanan dewa-dewa.

Swmbey : “Rapon Hiar dis Werna Sebag Simbol Dalon Arsizebne

¥ Bunga terbuat dari plastik

Bunga dengan hiasan hiagan vang
# Vas Bunga dengan
material keramik cina
Nas Bungz

berwarna putih biru.

Kesrmpulan Bunga sebagai benda estetis pada bangunan dan
perlenglapan umtuk peribadahan sebagai persmbalwn dewa,
gesual vang dikatakan pada teori "Ragam Hias dan Warna

pada klenteng.

Sebagai Simbol Dalam Arsiteliur Cina”™
Hiasan Delorstf
Gior. Hissan Dielooratif

[ Hmsan dekarahf p:uia reangan Altar
> Menggunakan material keramik yang dilukis

<ok ; :
H1asandekﬂrah{padamangan Kesimpulan Hiazan  dekoratif pada bangunan
Elenteng Dewi EKwan Im ; ) : :
; : menggambarkan perjalan dewa-dewa pada masa itu, sesuai
Cirehon ;
dengan teori tersebut
9. Patung

Dua buzh patung sepasang berbentuk singa
jantan dan betinia. Patung sifga bato betina
penjaga sisi barat pintu masuk otama dan
patung singa batu jantan penjaga sisi timur
pintu masuk utama.

Sepwber - " Ragen Higr do Rorna Sebagal Simbol Dl Arsitetiue

Cine™

Terdapat 2 (dua) buah patung

ginga vaity patung singa
jantan dan patung  singa
betina.

¥# Patung dengan susunan 3
umpak_ vaitu 1 (satu) patong
singa, 2 {dua) berbentuk peti
dan 3 (tiga) di beri warna
merah sebagai base Patung,

# Material patung ferbuat dari
batu vang dipahat.

Kesimpulan . Terdapat dua buah patung pate singa vang
terdapat di pintu masuk bangunan.
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BAB V
KESIMPULAN

Dalam penelitian Ruang—Dalam pada Bangunan Klenteng Dewi Kwan Im yang berlokasi di
JL.LKantor No. 2, Kampung Kamiran, Kota Cirebon disimpulkan bahwa ruang dalam klenteng
memiliki kaidah-kaidah konsep arsitektur secara umum serta mengandung arsitektur cina
pada beberapa komponen bangunan.

Pada orientasi bangunan menggunakan konsep feng shui dengan pemilihan tempat klenteng
berada dekat dengan sumber air dan menghadap ke arah selatan. Untuk tatanan ruang sendiri
konsep yang digunakan adalah form follow function atau bentukan bangunan yang terjadi
karena adanya program/fungsi pada bangunan terlihat dari alur ibadah umat tionghoa yang
dimulai dari paling tinggi kemudian ke dewa tuan rumah dilanjutkan ke dewa-dewa lain
dengan peruntukan masing-masing tujuan umat berdoa.

Komponen pembentuk ruang yang dibagi menjadi dinding, lantai, kolom, dan plafond yang
didominasi oleh warna merah-kuning-hitam, penggunaan material alam seperti kayu dan
batu, ornamen-ornamen yang menempel pada komponen struktural serta adanya innercourt
sebagai pencahayaan alami dan sirkulasi udara yang mencerminkan bangunan arsitektur cina

Prabotan ruang dalam merupakan alat penunjang peribadatan juga menggunakan warna
merah, kuning, dan hitam. Altar digunakan untuk menempatkan patung dewa, hio lo diatas
altar befungsi untuk menancapkan lilin setelah berdoa, genta untuk acara keagamaan, dan
berbagai benda dekoratif (lampion, bunga, hiasan dinding) memenuhi ruang doa yang
memberi kesan rumah ibadah yang kental dengan budaya cina.

Dalam memahami Konsep Arsitektur Ruang-Dalam pada Klenteng Dewi Kwan Im,
khususnya yang diterapkan pada bangunan klenteng, perlu disesuaikan dengan norma dan
aturan yang sudah ditetapkan pada peraturan organisasi ruang didalamnya. Dengan hal ini,
kondisi dalam bangunan klenteng dapat tercipta suasana yang harmonis sehingga dampaknya
tidak hanya saja pada tatanan ruangnya, namun bagi pengguna sarana dan prasarana klenteng
menjadi nyaman.
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